
 
 
 

 

 
RINGKASAN 

 
NICKY PUTRI. Mempelajari Penerapan Total Productive Maintenance di 
PT Indonesia Kendaraan Terminal Tbk Dibimbing Oleh HENDRI 
WIJAYA.  

Praktik Kerja Lapangan dilakukan di PT Indonesia Kendaraan 
Terminal Tbk, Jakarta. PT IKT Tbk merupakan perusahaan jasa salah satu 
unit bisnis dari PT Pelindo II yang bergerak di bidang jasa bongkar muat 
unit berupa kargo (mobil), sparepart dan alat berat yang prosesnya meliputi 
Receiving, Delivery, Cargodoring dan Stevedoring. Tipe layanan yang 
diterapkan untuk pelanggan yaitu Make to Order atau pelayanan 
berdasarkan pesanan. Tujuan dari praktik kerja lapangan adalah untuk 
mempelajari aspek pengendalian yaitu Total Productive Maintenance.  

Aspek Total Productive Maintenance yang dibahas meliputi sistem 
manajemen perawatan fasilitas, 8 pilar TPM, prinsip 5S, dokumentasi 
perawatan, kehandalan mesin, dan perhitungan OEE (Overall Equipment 
Effectiveness). Pengamatan dilakukan pada mesin high critical yaitu mesin 
Headtruck dan mesin Tugmaster (Roro Tractor). Mesin Headtruck dan 
Mesin Tugmaster (Roro Tractor) dikategorikan menjadi mesin high critical 
karena keduanya merupakan mesin utama yang apabila terjadi gangguan 
atau kerusakan akan menyebabkan kemacetan dan dapat menghentikan 
seluruh proses operasi.  

Sistem manajemen perawatan fasilitas yang diterapkan pada PT IKT 
Tbk yaitu preventive maintenance dan corrective maintenance. Preventive 
maintenance merupakan kegiatan perawatan yang dilakukan berdasarkan 
rencana yang telah dibuat, sedangkan corrective maintenance merupakan 
kegiatan perawatan yang dilakukan tidak berdasarkan rencana. Penerapan 8 
pilar TPM dan prinsip 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke) 
diterapkan diseluruh area perusahaan baik area tempat penumpukan 
sementara (TPS) maupun kantor. Dokumentasi perawatan meliputi data 
cleaning map, defect map dan Failure Tags. Sedangkan parameter 
kehandalan mesin dapat dihitung menggunakan Mean Time Between 
Failure (MTBF), Mean Time To Failure (MTTR), dan Mean Downtime 
(MDT) berdasarkan data dari dokumentasi perawatan. 

Hasil pengamatan terhadap mesin Headtruck menghasilkan 2 jenis 
kerusakan yaitu kerusakan pada Aki dan Sistem angin. Pengamatan 
terhadap mesin Tugmaster (Roro Tractor) menghasilkan 2 jenis keruskaan 
yaitu kerusakan pada Aki dan Selang Hidrolik. Akibat dari permasalahan 
tersebut yaitu mengganggu proses layanan operasional dan solusi yang 
dilakukan yaitu dengan pengecekan part pada waktu tertentu dan 
melakukan perawatan secara rutin agar performa mesin tetap prima. 

Hasil perhitungan MTBF pada Aki mesin Headtruck pada bulan 
Januari-Desember 2017 yaitu selama 26 940 menit, MTTR selama 29 menit, 
dan MDT selama 3 menit. Nilai MTBF pada Sistem Angin (Air 
Compressor) yang bocor selama 41 880 menit, MTTR selama 33 menit, dan 
MDT selama 37 menit. Hasil perhitungan MTBF Aki pada mesin Tugmaster 
(Roro Tractor) pada periode Januari-Desember 2017 selama  37 080 menit, 
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MTTR selama 16 meit, dan MDT selama 18 menit. MTBF pada Selang 
Hidrolik yang mengalami kebocoran sehingga pecah selama 49 050 menit, 
MTTR selama 151 menit, dan MDT selama 167 menit.  

Overall Equipment Effectiveness (OEE) merupakan tingkat 
keefektifan fasilitas secara menyeluruh yang diperoleh dengan 
memperhitungkan Availability, Performance rate, dan Quality yield. Hasil 
perhitungan OEE mesin Headtruck yaitu, pada tahun 2017 bulan Januari 
78%, Febuari 85%, dan Maret sebesar 91%. Perhitungan OEE pada mesin 
Tugmaster (Roro Tractor) yaitu pada tahun 2017 bulan Oktober yaitu 94%, 
November 91%, dan Desember sebesar 91%. 
 
Kata Kunci: Total Productive Maintenance, mesin Headtruck, mesin 
Tugmaster (Roro Tractor) 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 




